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PENGARUH LAYANAN CYBER COUNSELING  

TERHADAP PENGGUNAAN GADGET ANAK USIA 5-6 TAHUN 

DI PAUD ALANG-ALANG 
 

Oleh:  

Jessica Festy Maharani, dan M. Zainuddin 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia 

Email: jessicafestymaharani@gmail.com; m_zee.zein@yahoo.com  

 
Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan layanan cyber counseling 

terhadap penggunaan gadget pada anak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah hubungan layanan cyber counseling terhadap penggunaan gadget pada anak 

usia 4 – 6 tahun di PAUD Alang-Alang Ampenan Mataram. Penelitian ini menjadi sangat 

penting dilakukan mengingat penerapan dari layanan cyber counseling akan sangat 

berpengaruh terhadap informasi terkait penggunaan gadget pada anak. Karena keberhasilan 

pada tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sangat menentukan hari depan 

anak tersebut. Selain itu dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan sumbangan pengetahuan tentang bagaimana hubungan layanan cyber 

counseling terhadap penggunaan gadget pada anak bagi masyarakat secara luas maupun bagi 

calon peneliti yang tertarik pada bidang parenting. Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian semi korelasional, dengan pendekatan kuntitatif kualitatif. Penelitian ini meneliti 

hubungan layanan cyber counseling terhadap penggunaan gadget pada anak kemudian hasil 

penelitian ini nantinya akan dihubungkan dengan teori-teori yang ada pada tinjauan pustaka. 

Adapun yang dijadikan sebagai subyek penelitian ini adalah kelompok orang tua dari anak 

usia dini di PAUD Alang-Alang Ampenan Mataram yang berusia antara 4 – 6 tahun yang 

berjumlah 40  orang. Sementara variable atau bahan kajian dari penelitian ini adalah  layanan 

cyber counseling (variable X) dan penggunaan gadget pada anak (variable Y). 

 

Kata Kunci : cyber counseling, gadget pada anak 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi komunikasi telah 

mempengaruhi banyak pandangan orang 

terhadap hal-hal dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk pandangan dalam menjadi 

orang tua. Dahulu, orang tua masih 

membiarkan anaknya untuk bermain di 

luar rumah dengan permainan tradisional 

bersama anak-anak lainnya. Akan tetapi, 

saat ini orang tua lebih mengandalkan 

teknologi digital sebagai media 

permainan bagi anak. Banyak orang tua 

yang kemudian berlomba memberikan 

akses teknologi digital pada anak-anak 

mereka dan memberikan teknologi digital 

langsung di genggaman anak. Interaksi 

manusia dengan manusia telah digantikan 

menjadi interaksi melalui teknologi 

digital dan seringkali tidak disadari hal 

ini dapat mengurangi interaksi seseorang 

secara langsung dengan orang-orang 

terdekat yang ada di sekitar, misalnya 

antara orang tua dan anak di rumah 

masing-masing sibuk dengan gadget-nya.  

Gagdet merupakan salah satu 

bentuk nyata dari berkembangnya Ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Ipteks) pada 

zaman sekarang dan mendatang. 

Tentunya dengan berkembangnya Ipteks, 

hal ini sangat mempengaruhi pola 

kehidupan manusia baik dari segi pola 

pikir maupun perilaku. Bantuan teknologi 
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seperti gadget dapat mempermudah 

kegiatan manusia agar tidak memakan 

waktu yang lama. Selain itu, penggunaan 

gadget dalam kehidupan sehari-hari tidak 

hanya mempengaruhi perilaku orang 

dewasa, anak-anak pun tidak luput dari 

pengaruh penggunaan gagdet dan salah 

satunya adalah dalam kemampuan 

Fenomena gadget bagi anak usia 

dini dengan usia rata-rata 4-6 tahun dari 

segi penggunaannyatelah merata dan 

meluas diwilayah Indonesia. Mereka 

telah akrab dan sangat familiar 

dalammengoperasikan gadget. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang sangatsignifikan antara 

perkembangan sosial anak usia dini dan 

penggunaan gadget terhadaplingkungan 

sekitar. Anak-anak yang menggunakan 

gadget secara overload time dari batasan. 

Asosiasi dokter anak Amerika Serikat 

dan Kanada menganjurkan para orang tua 

harus tegas dan konsisten untuk tidak 

memberikan gadget pada anak usia 0-2 

tahun. Anak 3-5 tahun dibatasi satu jam 

per hari, dan dua jam untuk anak 6-18 

tahun. Namun pada kenyataannya jauh 

dari teori yang ada, anak-anak justru 

menggunakan gadget melebihi durasi 

yang direkomendasikan oleh para ahli 

empat hingga lima kali.  

Berdasarkan uraian-uraian 

tersebut terlihat jelas bahwa penggunaan 

gadget memang harus memiliki batasan-

batasan dan kriteria tertentu dalam 

pemakaian gadget untuk menghindari 

tingkat kecanduan anak dalam 

menggunakan gadget, Bentuk 

penggunaan gadget pada anak dapat 

diklasifikasikan pada tingkatan tinggi, 

sedang, dan rendah. Kategori rendah 

apabila penggunaan gadget hanya saat 

waktu senggang (saat pulang sekolah, 

selesai belajar) dan durasi pemakaiannya 

hanya setengah jam.Untuk itu perlu 

adanya kedisiplinan dan batasan yang 

dilakukan orang tua pada saat anak usia 

dini menggunakan gadget, karena 

pemakaian gadget yang berkelanjutan 

dan tidak memiliki batas waktu dapat 

menimbulkan dampak buruk kecanduan 

gadget sejak dini. 

Melihat paparan fenomena gadget 

diatas maka perlu ada pengawasan oleh 

orang tua sehingga takaran penggunaan 

gadget pada anak sehingga tidak 

berdampak buruk bagi perkembangan 

anak dimasa yang akan datang. Untuk 

memberikan edukasi kepada kepada 

orang tua tentu perlu ada media sebagai 

wadah konsultasi bagi para orang tua. 

oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneleliti menggap bahwa layanan cyber 

counseling adalah wadah yang tepat bagi 

para orang tua untuk berkonsultasi 

kepada praktisi dalam mengawasi 

penggunaan gadget pada anak usia dini.  

Istilah konseling cyber counseling 

atau counseling online dapat dimaknai 

secara sederhana yaitu proses konseling 

yang dilakukan dengan alat bantu 

jaringan sebagai penghubung Konselor 

dengan konselinya. Selanjutnya pendapat 

lain menyebutkan bahwa konseling 

online atau cyber counseling adalah 

konseling melalui internet yang secara 

umum merujuk pada profesi yang 

berkaitan dengan layanan kesehatan 

mental melalui teknologi komunikasi 

internet. Lebih lanjut cyber counseling 

adalah layanan terapi yang relatif baru. 

Konseling dikembangkan dengan 

menggunakan teknologi komunikasi dari 

yang paling sederhana menggunakan 
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email, sesi dengan chat, sesi dengan telp 

pcto- pc sampai penggunaan dengan 

penggunaan webcam (video live 

sessions), yang secara jelas menggunakan 

komputer dan internet. Hal ini sangat 

relevan dengan kondisi saat ini dimana 

kontak sosial secara langsung sudah 

mulai dibaasi sebagai dampak dari wabah 

covid yang menyerang dunia pada tahun 

2020 hngga saat ini yang 

keberlangsungannya belum dapat 

diprediksi kapan akan berakhir. 

Dengan demikian melihat 

pemaparan diatas maka peneliti ingin 

meneliti tentang “pengaruh layanan cyber 

counseling untuk meningkatkan 

pengawasan orang tua dalam penggunaan 

gadget pada anak usia dini” sehingga 

nantinya hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi para orang tua untuk 

meningkatkan pengawasan dalam 

penggunaan gadget pada anak melalui 

konsultasi cyber counseling kepada para 

praktisi dibidangnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Istilah konseling cyber counseling atau 

counseling online dapat dimaknai secara 

sederhana yaitu proses konseling yang 

dilakukan dengan alat bantu jaringan 

sebagai penghubung Konselor dengan 

konselinya. Selanjutnya pendapat lain 

menyebutkan bahwa konseling online 

atau cyber counseling adalah konseling 

melalui internet yang secara umum 

merujuk pada profesi yang berkaitan 

dengan layanan kesehatan mental melalui 

teknologi komunikasi internet. Lebih 

lanjut cyber counseling adalah layanan 

terapi yang relatif baru. Konseling 

dikembangkan dengan menggunakan 

teknologi komunikasi dari yang paling 

sederhana menggunakan email, sesi 

dengan chat, sesi dengan telp pcto- pc 

sampai penggunaan dengan penggunaan 

webcam (video live sessions), yang 

secara jelas menggunakan komputer dan 

internet.  

Selanjutnya menjelaskan bahwa 

konseling online adalah konseli dan 

konselor berkomunikasi 

denganmenggunakan streaming video 

dan audio. Capill (tt). Counselling using 

the computer as the medium of 

communication between client and 

counsellor. Dari beberapa pendapat di 

atas dapat dipahami dan disimpulkan 

bahwa Cyber Counseling adalah salah 

satu model konseling yang bersifat 

virtual atau konseling yang berlangsung 

melalui bantuan koneksi internet dimana 

konselor dan konseli tidak hadir secara 

fisik pada ruang dan waktu yang sama, 

dalam hal ini proses konseling 

berlangsung melalui internet dalam 

bentuk, whats up,zoom, web-site,e-mail, 

facebook, videoconference (yahoo 

massangger) dan ide inovatif lainnya. 

Proses konseling melalui internet 

merupakan proses yang kompleks, yang 

menyangkut semua dimensi manusia, 

artinya masalah yang dibahaspun cukup 

beragama. Selanjutnya terkait tahapan 

konseling, sama halnya dengan tahapan 

pada counseling face to face, cyber 

counseling juga melewati lima tahapan, 

namun sebelum masuk ke tahap 

pengantaran perlu dilakukan persiapan 

terlebih dahulu, mencakup persiapan 

teknis, mengecek koneksi internet, dan 

membuka menu aplikasi, untuk 

counseling menggunakan chat bisa 

dipilih menu aplikasi akun facebook, 
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twitter, line, whatsApp, dan masih 

banyak aplikasi yang lain.  

Disamping itu cyber counseling 

juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan perangkat pendukung 

leptop/komputer, webcam,yang 

terkoneksi dengan internet, namun untuk 

lebih efektifnya bisa menggunakan 

smartphone yang sekarang sudah 

dilengkapi dengan berbagai aplikasi 

canggih apalagi untuk aplikasi 

handphone android. Sedangkan untuk 

tahap konseling, cyber counseling pada 

prinsipnya sama dengan counseling face 

to face. Tahapan yang dilakukkan ada 

lima tahapan yaitu tahap pengantaran, 

penjajakan, penafsiran, pembinaan dan 

penilaian. Tahap Pengantaran; Sama 

seperti konseling tatap muka langsung, 

cyber counseling juga melakukan tahap 

pengantaran, dengan didahului proses 

penstrukturan sederhana, boleh 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami konseli, artinya tidak terlalu 

panjang seperti penstrukturan dalam 

konseling tatap muka, hal yang sangat 

penting pada tahap ini prinsipnya adalah 

membangun hubungan emosional yang 

baik, nyaman antara konselor dan 

konseli, sehingga tercipta hubungan yang 

luwes, sehingga konseli akan lebih muda 

terbuka dan sukarela menyampaikan 

permasalahannya pada konselor.  

Penstrukturan juga dapat 

dilakukan berdasarkan status dari konseli, 

jika isi statusnya menunjukkan adanya 

indikasi bahwa konseli sedang 

mengalami masalah, disamping itu 

penguatan juga sangat dibutuhkan dalam 

membentuk hubungan yang baik dengan 

konseli. Kontak pertama antara konselor 

dan konseli mempunyai pengaruh yang 

menentukan bagi kelangsungan 

pertemuan selanjutnya. Hubungan yang 

akrab antara konselor dan konseli serta 

saling mempercayai harus dapat 

ditumbuhkan dan dikembangkan. 

Tahap Penjajakan; merupakan 

tahap yang sangat menentukan dalam 

arah tahap pembinaan dalam konseling, 

pada tahapan ini konselor melakukan 

pendalaman terhadap masalah konseli, 

dengan cara melakukan teknik 

pertanyaan terbuka, refleksi, dorongan 

minimal, dan beberapa teknik yang lain, 

pada tahapan ini juga sangat dibutuhkan 

keterampilan konselor untuk dapat 

mengungkap penyebab masalah yang 

terjadi pada konseli, bagaimana cerita 

awal proses terjadinya masalah, sasaran 

penjajakan adalah halhal yang 

dikemukakan konseli bersangkutpaut 

dengan perkembangan dan 

permasalahannya dalam hubungan 

konseling. 

Tahap Penafsiran; Tahap 

penafsiran merupakan tahap ketiga dari 

proses konseling, yang tujuannya 

memberikan makna atau arti dari masalah 

yang dialami konseli. Hal ini merupakan 

bagian dari teknik-teknik umum 

konseling perorangan, memaknai hasil 

dari proses penjajakan masalah. 

Pengungkapan masalah konseli diawal 

sesi konseling belum tentu sama dengan 

hasil penjajakan dalam konseling, 

sehingga diperlukan penafsiran terhadap 

masalah yang dialamin oleh konseli, 

yang bermuara pada ketepatan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tahap Pembinaan; Inti tahap 

pembinaan yakni meneguhkan hasrat 

konseli dalam menetapkan tujuan, 

mengembangkan program, merencanakan 
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skedul, merencanakan pemberian 

penguatan, dan mempersonalisasikan 

langkah-langkah yang harus ditempuh, 

atau dapat juga dimaknai sebagai tahapan 

yang dilakukan untuk memberikan 

penguatan terhadap keputusan yang 

diambil oleh konseli terhadap pemecahan 

masalah. Hal ini merupakan bagian dari 

teknik-teknik umum konseling. 

Tahap Penilaian/mengakhiri 

konseling;Terhadap hasil layanan 

konseling perorangan perlu dilakukan 

tiga jenis penilaian, yaitu: penilain 

segera, penilaian jangka pendek dan 

penilaian jangka panjang. Penilaian 

segera (LAISEG), yaitu penilaian pada 

akhir layanan konseling perorangan. 

Fokus penilaian segera diarahkan kepada 

diperolehnya informasi dan pemahaman 

baru (understanding), dicapainya 

keringanan beban perasaan (comfort) dan 

direncanakannya kegiatan pasca 

konseling (action).  

Keberhasilan proses konseling 

adalah tercapainya kondisi yang lebih 

baik dari ketiga poin tersebut, maksudnya 

dengan adanya konseling, konseli 

mendapatkan pemahaman baru tentang 

cara pandang dalam menghadapi 

masalah, sehingga ada perubahan dalam 

memandang sesuatu yang selama ini 

berat, bisa jadi ringan, sesuatu yang 

selama ini tidak mungkin bisa menjadi 

mungkin. Selanjutnya untuk poin kedua 

terkait dengan perasaan, proses konseling 

merupakan proses katarsis, artinya 

konseli mencurahkan semua masalahnya 

pada konselor, sehingga tidak ada hal-hal 

yang ditutup-tutupi, dengan demikian ada 

perasaan lega setelah menceritakan 

masalahnya pada konselor.  

Selanjutnya ada planing yang 

akan dilakukan setelah konseling, 

sejatinya setiap masalah pasti ada jalan 

keluarnya sama halnya dengan penyakit. 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu 

ada kemudahan. Pada hakikatnya ketika 

seseorang mendapatkan musibah, 

bencana, ujian, ataupun masalah 

sebenarnya mereka tahu jalan keluarnya, 

namun butuh penguatan untuk 

menentukan pilihan langkah yang dapat 

diambil dalam penyelesaian masalah 

tersebut, disinilah peran seorang 

konselor, membantu konseli mengambil 

keputusan dalam menyelesaikan 

maslahnya. 

Kelima tahap yang terdapat dalam 

penyelenggaraan konseling secara 

langsung face to face juga dapat 

diterapkan pada penyelenggaraan cyber 

counseling namun pada penyelenggaraan 

cyber counseling lebih terbuka untuk 

melakukan penyesuain, mulai dari tahap 

awal sampai tahap akhir, juga 

penggunaan teknik-teknik umum dan 

khusus tidak secara penuh seperti 

penyelenggaraan konseling secara 

langsung. Yang paling penting adalah 

proses konseling dapat memberikan 

makna yang lebih baik bagi konseli yang 

pada akhirnya dapat membantu 

pengentasan masalah konseli, atau 

terwujudnya suasana yang 

membahagiakan bagi konseli. 

Berdasarkan pengalaman penulis 

dari tahun 2011 melakukan konseling 

dengan metode cyber counseling, hal ini 

cukup efektif jika permasalahan yang 

dihadapi membutuhkan segera untuk 

dientaskan sementara tidak ada 

kesempatan atau terkendala jarak untuk 

dapat melakukan tatap muka langsung, 
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maka konseling online atau cyber 

counseling dapat dijadikan alternatif 

pengentasan masalah. Dan ketika cyber 

counseling dilakukan dengan media yang 

lengkap (menggunakan video call) 

dengan didukung tersedianya jaringan 

internet yang sangat cepat, hal ini hampir 

sama dengan melakukan konseling Face 

to Face atau tatap muka langsung.  

Selanjutnya dari pengalaman 

penulis dengan menggunakan media 

telephone, cukup efektif untuk 

melakukan konseling mengingat 

keterbatasan waktu untuk bertemu 

langsung dengan konseli, sedangkan 

konseli ingin segera masalahnya bisa 

dibantu untuk diselesaikan, kemudian 

dengan menggunakan media chat dalam 

aplikasi handphone android juga sangat 

efektif, metode ini cukup memberikan 

ruang bagi konselor untuk berpikir dan 

memberikan informasi yang dibutuhkan 

oleh konseli. Penggunaan media jejaring 

sosial juga sangat memungkinkan, 

mengingat masalah yang disampaikan 

lebih kekenian, atau spontan, saat konseli 

ada masalah kecenderungan untuk 

menyampaikkanya pada media sosial 

sangat sering terjadi, pengentasannyapun 

harus dilakukan sesegera mungkin 

mengingat kebutuhan konseli untuk 

didengarkan, didukung, dan diberikan 

penguatan dalam memilih atau 

memutuskan suatu pilihan yang sulit 

sangat penting untuk segera dibantu. 

Anak usia dini pada hakikatnya 

merupakan individu yang memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam 

aspek fisik, kognitif, sosioemosional, 

kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus yang sesuai dengan tahapan yang 

sedang dilalui oleh anak tersebut. Proses 

– proses tersebut mulai tergeser ke arah 

yang berbeda dari sebelumnya, seiring 

dengan berkembangnya zaman yang 

menyediakan segala bentuk peralatan 

yang memudahkan anak dalam belajar 

dan bermain.  

Salah satu teknologi yang 

memudahkan anak untuk belajar 

sekaligus bermain adalah gadget. Gadget 

adalah bagian dari alat komunikasi yang 

pada saat ini menjadi bukti kemajuan dari 

berbagai kondisi, untuk itu dari orang 

dewasa sampai anak-anak sulit untuk 

menghindari tidak menggunakan gadget 

dan dari alat ini sebagai bagian untuk 

memenuhi kebutuhan komunikasi.Gadget 

saat ini banyak digunakan dikalangan 

masyarakat, baik dari kalangan 

mahasiswa, perkantoran, maupun anak-

anak. Perkembangan yang semakin maju 

tersebut menyebabkan terjadi beberapa 

pergesaran bentuk dan prilaku 

perkembangan anak yang sudah terlalu 

dimudahkan oleh teknologi.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian semi korelasional, yaitu 

penelitian yang meneliti tentang 

hubungan antara layanan cyber 

counseling terhadap penggunaan gadget 

pada anak usia dini. Dari segi 

pendekatannya, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Artinya, dalam penelitian ini 

peneliti mencoba menjaring data 

menggunakan angket kemudian 

menganalisisnya dengan uji statistik. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

mendalam lagi maka hasil analisis 

tersebut perlu dibahas dengan 
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mengaitkannya dengan teori-teori yang 

ada di tinjauan pustaka 

Adapun yang dijadikan sebagai 

subyek penelitian ini adalah kelompok 

orang tua dari anak usia dini di PAUD 

Alang-Alang Ampenan Mataram yang 

berusia antara 4 – 6 tahun yang 

berjumlah 40 orang dengan sampel yang 

diambil sebanyak 10 orang. Sementara 

variable atau bahan kajian dari penelitian 

ini adalah layanan cyber counseling 

(variable X) dan penggunaan gadget pada 

anak (variable Y). Penelitian ini 

berlangsung selama delapan bulan (Maret 

s.d November 2021) dengan lokasi 

penelitian bertempat di PAUD Alang-

Alang Ampenan. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan 

menggunakan dua teknik, yaitu: metode 

angket sebagai metode pengumpulan data 

utama dan metode dokumentasi sebagai 

metode pengumpulan data pelengkap. 

Angket dilakukan untuk mendapatkan 

data kuantitatif tentang layanan cyber 

counseling terhadap penggunaan gadget 

pada anak. Teknik dokumentasi 

dilakukan untuk mendapatkan data 

pendukung dalam penelitian ini. Sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitiannya maka analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah t-

test. 

 

PEMBAHASAN 

Data – data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data – data 

mengenai identitas sampel penelitian dan 

hasil pretest dan posttest penggunaan 

gadget pada anak usia 4-6 tahun di 

PAUD Alang-Alang Ampenan. Hasil 

penelitian selanjutnya akan dianalisis dan 

di uji menggunakan uji t. Pengaruh 

layanan cyber counseling terhadap 

penggunaan gadget pada anak. Dari hasil 

analisis data statistik pengaruh Pengaruh 

layanan cyber counseling terhadap 

penggunaan gadget pada anak Nilai 

thitung X sebesar ¬¬7.184 nilai secara 

simultan antara Y dan X1 menarik 

kesimpulan analisis tabel pada taraf 

signifikan 5% dengan jumlah sampel (n – 

1) yaitu 19 sebesar 2.869. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ‘’Ada Pengaruh 

layanan cyber counseling terhadap 

penggunaan gadget pada anak dilihat dari 

thitung > ttabel (7.184 > 2.869). layanan 

cyber counseling terhadap penggunaan 

gadget pada anak. Dari hasil analisis data 

statistik Pengaruh layanan cyber 

counseling terhadap penggunaan gadget 

pada anak dilihat thitung > t tabel (7.184 

> 2.869) Ada Pengaruh layanan cyber 

counseling terhadap penggunaan gadget 

pada anak. 

Berdasarkan hasil analisis data 

ditemukan fakta bahwa layanan cyber 

counseling memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan gadget 

pada anak, hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil perhitungan yang mengalami 

peningkatan. Penggunaan layanan cyber 

counseling dapat mengurangi 

penggunaan gadget pada anak. 

Pemakaian gadget tersebut juga dapat 

menjadi candu yang akan sulit untuk 

ditanggulangi dan mengakibatkan pola 

prilaku yang menyimpang jika tidak 

dalam pengawasan yang tepat. Setelah 

dilakukan pengamatan dilapangan oleh 

peneliti, ditemukan bahwa banyak anak-

anak usia dini yang berumur 4-6 tahun 

sudah mahir dan sering menggunakan 

gadget. Bentuk penggunaan gadget bukan 

hanya sebagai media komunikasi antara 
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orang tua dan anak, tapi lebih kepada 

penyedia media untuk anak-anak bermain 

game dan menonton animasi di youtube. 

Sedangkan untuk penggunaan sebagai 

media belajar sangatlah jarang.  

Waktu penggunaan gadget pada 

anak usia dini pun tidak hanya masuk 

dalam kategori rendah yaitu 15-30 menit, 

tetapi ada yang sampai 120 menit 

pemakaian. Selain itu, dalam sehari anak-

anak tersebut dapat memainkan gadget 

lebih dari sekali dan bahkan ada yang 

masuk kategori sering menggunakan 

gadget yaitu lebih dari 3 kali pemakaian 

seharinya. Hal tersebut tentu akan 

menimbulkan dampak tertentu bagi anak 

yang menggunakannya.  

Dampak yang timbul dapat dari 

segi positif dan negatif tergantung dari 

jenis pemakaian gadget tersebut. Dari 

segi positifnya adalah orang tua tidak 

kahwatir anak akan bermain diluar 

rumah, mudahnya pengawasan orang tua 

terhadap anak serta bila digunakan 

sebagai metode pembelajaran, maka anak 

akan lebih mudah menyerap proses 

belajarnya karena menggunakan video 

yang memang digemari oleh anak-anak 

usia dini. Akan tetapi, dampak negatif 

dari penggunaan gadget akan lebih 

menimbulkan efek yang tidak baik untuk 

tumbuh kembangnya anak-anak tersebut.  

Anak-anak tersebut lebih banyak 

menirukan adegan-adegan dari animasi 

yang mereka tonton, menjadi kurang 

berinteraksi dengan orang lain karena 24 

lebih senang berinteraksi dengan anak-

anak yang sepaham dengan penggunaan 

gadget, serta menjadi kecanduan dalam 

bermain game dan tidak ingin 

mengerjakan hal-hal lainnya. Hal-hal 

tersebut tentu perlu ditanggulangi oleh 

orang tua dengan memberikan 

pengawasan dan pengarahan agar anak-

anak mereka tidak menjadi kecanduan 

gadget serta enggan untuk berinterkasi 

sosial.  

Adapun ciri-ciri pada anak yang 

muncul ketika sudah ketergantungan 

dengan penggunaan gadget dengan 

intensitas yang melampaui batas normal: 

Anak akan mudah marah, jika gadgetnya 

di simpan/tidak diberikan. Kurang 

konsentrasi pada saat belajar akibat 

penggunaan gadget secara berlebihan. 

Anak lebih sering menghabiskan waktu 

dengan bermain game yang ada pada 

gadget. Pemakaian gadget lebih dari 2 

jam dalam sehari. Penggunaan gadget 

tanpa perjanjian awal pada saat anak 

dikenalkan dengan gadget. Penggunaan 

gadget tanpa pengawasan orang tua 

Dengan demikian dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa penggunaan 

gadget pada anak usia dini harus dalam 

jangka waktu terntu dan dengan 

pengawasan yang baik oleh orang tua. 

Peran orang tua sangat penting sebagai 

figur untuk menemani, mengawasi, dan 

mengarahkan pemakaian gadget agar 

bermanfaat bagi tumbuh kembangnya 

anak usia dini. Pada akhirnya pemakaian 

gadget akan tidak mempengaruhi prilaku 

kehidupan anak usia dini ketika sudah 

dewasa dan bisa menjadi media yang 

infomatif dan komunikatif untuk belajar 

anak-anak.  

Dalam pengawasan orang tua 

terhadap anaknya terdapat beberapa pola 

asuh orang tua terhadap anaknya yang 

mana dengan pola asuh tersebut 

melahirkan anak-anak yang memiliki 

sikap yang beraneka ragam dan dengan 

pola asuh tersebut menentukan 
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bagaimana sikap sang anak ketika 

menginjak remaja dan dewasa. Terdapat 

empat jenis pengawasan orang tua 

terhadap anaknya yaitu: Pertama, 

Authoritarian parenting atau mengasuh 

dengan otoriter banyak diterapkan oleh 

orangtua. Parenting style ini lebih fokus 

pada istilah "orang tua selalu benar". 

Orangtua menganggap anak harus 

menuruti aturan orang tua tanpa 

membantah. Tidak jarang orangtua tipe 

ini tidak mau mendengar pendapat 

anaknya. Hukuman biasa diterapkan 

dalam pola asuh otoriter. Orangtua 

menganggap membuat anak merasa 

bersalah lebih efektif dalam 

mendisiplinkan anak.  Anak yang tumbuh 

dengan cara ini berisiko mengalami 

permasalahan harga diri. Mereka merasa 

tidak dihargai karena orang tua tidak mau 

mendengar pendapat mereka.  Anak bisa 

tumbuh menjadi pribadi yang agresif dan 

gemar berbohong. Pada awalnya 

mungkin anak akan patuh, namun seiring 

berjalannya waktu, ia akan memberontak. 

Hal ini merupakan imbas orang tua yang 

terlalu keras sehingga anak belajar 

berbohong agar terhindar dari hukuman.   

Kedua, Pola asuh yang 

berwibawa atau authoritative parenting 

fokus membangun lingkungan yang 

positif untuk anak. Orangtua tetap 

memberi aturan sesuai dengan gaya 

mereka, namun tetap mendengarkan 

pendapat anak.  Untuk mendisiplinkan 

buah hati, orangtua tipe ini lebih 

menekankan pada kebiasaan baik seperti 

memberikan hadiah dan pujian.  Melansir 

Very Well Family, anak yang tumbuh 

dengan parenting style ini lebih 

bertanggungjawab. Mereka juga pandai 

mengekspresikan pendapat mereka.  

Anak juga lebih bahagia dan sukses jika 

sudah dewasa. Gaya mendidik ini bisa 

membangun kebiasaan baik anak seperti 

memutuskan sesuatu dengan benar.   

Ketiga, Ada beberapa orangtua 

yang seakan membiarkan anaknya 

melakukan apapun yang mereka mau. 

Jenis parenting ini biasa disebut dengan 

parenting style permissive.  Orangtua tipe 

ini menganggap anak akan selalu menjadi 

anak-anak, atau kita biasa mendengar 

"namanya juga anak-anak". Mereka 

seakan membiarkan anak tanpa 

memberikan batasan. Jika terjadi hal 

yang serius, barulah orangtua mengambil 

tindakan.  Parenting style ini juga tidak 

menerapkan disiplin yang ketat. Orangtua 

berharap mereka bisa dekat dengan anak 

layaknya teman.  Tidak jarang orangtua 

seakan membiarkan anak memilih tanpa 

memberikan arahan yang baik. Jenis 

parenting ini memiliki dampak yang 

tidak baik untuk anak.  Anak cenderung 

memiliki nilai akademik yang tidak 

bagus. Sebab, orangtua tidak menerapkan 

aturan yang ketat sehingga anak bisa 

bebas melakukan apapun.  Karena tidak 

ada disiplin ketat, anak bisa mengalami 

gangguan kesehatan seperti obesitas. 

Orangtua menjadi kesulitan mengatur 

konsumsi makanan seperti junk food 

pada anak.   

Keempat, Parenting style yang 

terakhir adalah neglectful parenting atau 

gaya pengasuhan yang acuh tak acuh.  

Orangtua tipe ini tidak mau tahu dengan 

urusan anak-anaknya. Tidak jarang 

mereka tidak mengetahui perkembangan 

dan masalah yang dihadapi buah hati.  

Anak dengan orang tua tipe ini sering 

tidak mendapatkan perhatian dan arahan 

dari orangtua.  Dampak dari tipe 
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parenting ini bisa membuat buah hati 

tidak bahagia. Mereka juga mengalami 

kendala dalam akademik dan memiliki 

masalah perilaku. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat disimpulkan bahwa layanan cyber 

counseling memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan gadget 

pada anak siswa PAUD Alang-Alang 

Ampenan Mataram hal ini dibuktikan 

dengan nilai t – hitung sebesar sebesar 

7.184 dengan signifikansi 7.184 > 2.869. 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan memperluas area penelitian 

dan jumlah sampel. Bentuk layanan 

cyber counseling dapat di gunakan oleh 

praktisi bimbingan dan konseling dalam 

menurunkan tingkat penggunaan gadget 

pada anak. Hasil penelitian dapat 

dijadikan referensi dan kajian literasi 

tentang cyber counseling yang masih 

tergolong jarang dilakukan. 
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